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Abstract

This research aims to examine the influence of training on
employee competence through work motivation. A quantitative
method was employed, involving 40 respondents from Cashier of
XYZ Company. Both primary and secondary data were utilized in
the study. Data analysis was conducted using path analysis with
SPSS version 25. The findings reveal that training does not have a
significant direct effect on employee competence. However,
training significantly affects work motivation, which in turn has a
significant impact on employee competence. Thus, training
indirectly influences employee competence through work
motivation.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan
terhadap kompetensi karyawan dengan mempertimbangkan
motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jumlah
responden sebanyak 40 orang dari Kasir Perusahaan XYZ. Data yang
dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder. Teknik analisis
yang diterapkan adalah analisis jalur (path analysis) menggunakan
SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan tidak
memberikan pengaruh langsung vyang signifikan terhadap
kompetensi karyawan. Namun, pelatihan terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, yang selanjutnya
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi
karyawan. Dengan demikian, pelatihan memiliki pengaruh tidak
langsung yang signifikan terhadap kompetensi karyawan melalui
motivasi kerja.
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1. Pendahuluan

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk terus
berinovasi dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) agar dapat bertahan dan
berkembang. Kualitas SDM yang unggul tidak hanya diukur dari aspek pengetahuan dan
keterampilan teknis, tetapi juga dari motivasi kerja dan kemampuan beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi di lingkungan bisnis. Salah satu langkah strategis yang dapat ditempuh
perusahaan untuk meningkatkan kualitas SDM adalah melalui pelaksanaan program pelatihan
yang terencana, terstruktur, dan berkelanjutan.Perusahaan XYZ, sebagai salah satu jaringan
ritel modern yang terus berkembang di Indonesia, menyadari pentingnya peran karyawan,
khususnya di lini terdepan seperti bagian kasir, dalam mendukung pencapaian target bisnis
perusahaan. Karyawan kasir tidak hanya dituntut untuk memberikan pelayanan yang cepat dan
ramah, tetapi juga diharapkan mampu menjalankan strategi penjualan seperti up selling, cross
selling, dan down selling. Strategi ini bertujuan untuk mendorong peningkatan volume
penjualan melalui penawaran produk-produk tambahan kepada pelanggan di titik transaksi,
yang memerlukan kompetensi penjualan yang baik, termasuk kemampuan komunikasi,
pengetahuan produk, dan teknik negosiasi. Menyikapi kebutuhan tersebut, Perusahaan XYZ
telah mengadakan program pelatihan yang difokuskan pada penguatan keterampilan penjualan
bagi karyawan kasir. Namun, berdasarkan hasil evaluasi performa penjualan dari bulan Juni
hingga September, tercatat adanya fluktuasi yang menunjukkan ketidakstabilan dalam
penerapan teknik up selling, cross selling, dan down selling oleh karyawan. Meskipun pelatihan
telah diberikan secara rutin dan dibarengi dengan sistem pendataan hasil, peningkatan hasil
penjualan belum menunjukkan tren yang signifikan dan berkelanjutan. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan belum sepenuhnya efektif dalam
meningkatkan kompetensi karyawan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di
antaranya kurangnya personalisasi materi pelatihan, perbedaan kemampuan individu, serta
aspek motivasi kerja yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan penerapan
keterampilan di lapangan. Motivasi kerja yang tinggi mendorong karyawan untuk lebih antusias
dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan, sehingga
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian target penjualan perusahaan.
Menurut Rahadi et al. (2021), kompetensi karyawan tidak hanya mencakup aspek keterampilan
teknis, tetapi juga mencakup integrasi antara pengetahuan, perilaku, dan kemampuan yang
diterapkan dalam konteks pekerjaan sehari-hari. Tanpa adanya motivasi yang memadai,
keterampilan yang dimiliki karyawan sering kali tidak termanfaatkan secara optimal, sehingga
tidak memberikan dampak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu, pelatihan
yang diberikan kepada karyawan harus diimbangi dengan upaya peningkatan motivasi kerja
melalui berbagai pendekatan, seperti pemberian penghargaan, menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung, hingga menjalin komunikasi yang baik antara manajemen dan karyawan. Hasil
wawancara dengan salah satu koordinator kasir di Perusahaan XYZ mengungkapkan bahwa
perusahaan telah melakukan perbaikan dalam sistem pelatihan dan pendataan performa
karyawan. Perusahaan juga telah menyediakan berbagai fasilitas penunjang motivasi kerja,
seperti sarana kerja yang memadai, lingkungan kerja yang nyaman, serta program penghargaan
bagi karyawan berprestasi. Namun demikian, penurunan hasil penjualan yang tercatat dalam
periode tertentu menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam menjaga konsistensi
kompetensi karyawan di bagian kasir. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kompetensi karyawan melalui
motivasi kerja pada karyawan bagian kasir di Perusahaan XYZ. Penelitian ini diharapkan dapat



M U SYT ARI Neraca Akuntansi Manaj\(/aorlr;;aer(,) Eﬁﬂgg

ISSN : 3025-9495 Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya sinergi antara pelatihan
dan motivasi kerja dalam upaya meningkatkan kompetensi karyawan, sehingga mampu
mendukung pencapaian kinerja yang optimal bagi perusahaan.

2. Tinjauan Pustaka

Pelatihan(X)

Pelatihan adalah upaya sistematis dalam memberikan pengetahuan, kemampuan, serta sikap
yang diperlukan kepada karyawan agar mereka dapat menjalankan tanggung jawabnya secara
optimal sesuai dengan standar yang berlaku.

(Simarmata et al., 2023, p. 4)

Motivasi Kerja(Z)

Motivasi merupakan suatu hasrat yang ada didalam seseorang untuk dapat melaksanakan suatu
kemauan.

(Kristanti et al., 2023, p. 68)

Kompetensi Karyawan (Y)

Kompetensi diartikan sebagai kapasitas seseorang untuk menjalankan tugas atau pekerjaan
berdasarkan kombinasi dari keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja yang dibutuhkan
dalam pekerjaannya.

(Aisyah et al., 2022)

3. Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berarti menyelidiki fenomena secara
sistematis dengan mengumpulkan data yang dapat diukur dan dianalisis dengan menggunakan
teknik seperti statistik, matematika, atau komputasi (Ramdhan, 2021).

Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh data - data dan informasi yang berkenaan dengan permasalahan yang akan
diteliti, peneliti melaksanakan penelitian ini Perusahaan XYZ Tasikmalaya.

Populasi dan Sampel

Populasi

Dalam penelitian ini, Adapun populasi sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
bagian kasir di Perusahaan XYZ Tasikmalaya yang berjumlah 40 orang.

Sampel

Menurut Sugiyono sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu
populasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Non-Probability Sampling dengan
metode Sampling Jenuh (Saturation Sampling), yaitu teknik penentuan sampel apabila seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai responden penelitian.
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Penelitian

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas

Sugiyono (2022, hlm. 121) menyatakan bahwa instrumen yang valid adalah alat ukur yang
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat. Dalam penelitian ini, uji validitas
item kuesioner dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, dengan cara
membandingkan nilai r hitung dari setiap pernyataan terhadap r tabel.

Tabel 4.42 Uji Validitas Variabel Pelatihan (X)

Variabel R Hitung R Tabel (5%) Keterangan
X1 0,605 0.312 Valid
X 2 0,634 0.312 Valid
X3 0,813 0.312 Valid
X 4 0,588 0.312 Valid
X_5 0,878 0.312 Valid
X_6 0,882 0.312 Valid
X7 0,668 0.312 Valid
X_8 0,718 0.312 Valid
X9 0,750 0.312 Valid
X_10 0,566 0.312 Valid
X_11 0,607 0.312 Valid
X_12 0,660 0.312 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25
Pada tabel 4.42 dapat dilihat bahwa semua pernyataan pada kuesioner variabel Pelatihan
dinyatakan valid, karena tingkat signifikansinya < 0,05 dan nilai r hitungnya > 0,312. Artinya
ada dua belas (12) pernyataan untuk variabel Pelatihan yang digunakan sebagai instrument
penelitian.

Tabel 4.43 Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (Z)

Variabel R Hitung R Tabel (5%) Keterangan
Z_1 0,770 0.312 Valid
Z2 0,751 0.312 Valid
Z_3 0,845 0.312 Valid
Z_4 0,573 0.312 Valid
Z_5 0,906 0.312 Valid
Z_6 0,864 0.312 Valid
Z_7 0,829 0.312 Valid
Z_8 0,689 0.312 Valid
Z9 0,837 0.312 Valid
Z_10 0,842 0.312 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25

Pada tabel 4.43 dapat dilihat bahwa semua pernyataan pada kuesioner variabel Motivasi Kerja
dinyatakan valid, karena tingkat signifikansinya < 0,05 dan nilai r hitungnya > 0,312. Artinya
ada sepuluh (10) pernyataan untuk variabel Motivasi Kerja yang digunakan sebagai instrument
penelitian.
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Tabel 4.44 Uji Validitas Variabel Kompetensi Karyawan (Y)

Variabel R Hitung R Tabel (5%) Keterangan
Y_1 0,654 0.312 Valid
Y_2 0,581 0.312 Valid
Y_3 0,623 0.312 Valid
Y_4 0,546 0.312 Valid
Y_5 0,544 0.312 Valid
Y_6 0,566 0.312 Valid
Y_7 0,546 0.312 Valid
Y_8 0,779 0.312 Valid
Y_9 0,688 0.312 Valid
Y10 0,714 0.312 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25

Pada tabel 4.44 dapat dilihat bahwa semua pernyataan pada kuesioner variabel Kompetensi
Karyawan dinyatakan valid, karena tingkat signifikansinya < 0,05 dan nilai r hitungnya > 0,312.
Artinya ada sepuluh (10) pernyataan untuk variabel Kompetensi Karyawan yang digunakan
sebagai instrument penelitian.

Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2022, hlm. 121), reliabilitas kuesioner diukur untuk memastikan
konsistensinya sebagai indikator variabel penelitian. Jika hasil jawaban responden tetap stabil
meskipun diuji pada waktu yang berbeda, maka kuesioner tersebut dianggap reliabel. Sugiyono
(2022, hlm. 135) menambahkan, kuesioner dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha
melebihi 0,60, sedangkan nilai di bawah angka tersebut menunjukkan kuesioner kurang reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha ltems M of tems
.Bas 804 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25
Gambar 4.3 Uji Reliabilitas Variabel Pelatihan

Hasil uji reliabilitas pada gambar 4.3 diatas diperoleh hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,895.
Artinya uji reliabilitas pada variabel pelatihan dinyatakan reliabel karena Cronbach’s Alpha >
0,60.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [tems [+ of tems

AN 833 10
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Gambar 4.4 Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja

Hasil uji reliabilitas pada gambar 4.4 diatas diperoleh hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,931.
Artinya uji reliabilitas pada variabel motivasi kerja dinyatakan reliabel karena Cronbach’s Alpha
> 0,60.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha ltems M of tems
810 828 10

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25
Gambar 4.5 Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi Karyawan

Hasil uji reliabilitas pada gambar 4.5 diatas diperoleh hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,810.
Artinya uji reliabilitas pada variabel kompetensi karyawan dinyatakan reliabel karena
Cronbach’s Alpha > 0,60.

Uji Normalitas

Ghozali (2021, hlm. 196) menjelaskan bahwa uji normalitas berguna untuk menguji apakah
residual dalam model regresi terdistribusi normal. Residual yang normal menjadi syarat agar
hasil uji statistik valid. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS versi 25.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 40
Mormal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 209950565
Most Extreme Differences  Absalute 00
Positive 056
Megative -.100
Test Statistic 100
Asymp. Sig. (2-tailed) 2009

a. Test distribution is Mormal.
b, Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25
Gambar 4.6 Hasil Uji Normalitas
Hasil uji normalitas yang terlihat pada Gambar 4.6 menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200. Angka ini menandakan bahwa residual pada model regresi memenuhi
asumsi distribusi normal. Oleh karena nilai Asymp.Sig. (2-tailed) lebih besar dari a (0,05), maka
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Ho tidak ditolak atau dengan kata lain, Ho diterima berdasarkan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test.

Pengaruh Pelatihan secara langsung terhadap Kompetensi Karyawan bagian Kasir
Perusahaan XYZ

Supaya dapat melihat pengaruh Pelatihan terhadap Kompetensi Karyawan dapat dilihat dari
indikator - indikator yang mempengaruhinya.

Pengaruhnya dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

0,329

X > Y

Berdasarkan pengolahan data melalui SPSS versi 25, yang terlampir dihalaman 139.

Pengaruh langsung Pelatihan terhadap Kompetensi Karyawan terlihat dari koefisien korelasi
sebesar 0,329 atau 32,9%, sedangkan koefisien determinasi sebesar 0,108241 atau setara
dengan 10,82%. Artinya, Pelatihan memberikan dampak terhadap peningkatan Kompetensi
Karyawan di bagian Kasir Perusahaan XYZ.

Berdasarkan hasil dari SPSS versi 25 dari lampiran pada halaman 139 sebagai berikut:

Besar pengaruh dari Pelatihan terhadap Motivasi Kerja diperlihatkan dari hasil korelasi jalur
sebesar 0,790 atau 79%, sedangkan nilai besar pengaruhnya 0,624 atau 62,4% dengan demikian
besar pengaruh Pelatihan terhadap Motivasi Kerja sangat kuat.

Mengacu pada lampiran di halaman 134, hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 untuk hubungan antara Pelatihan dan Motivasi Kerja. Karena nilai tersebut lebih kecil
dari batas signifikansi 0,05, maka hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak.
Artinya, Pelatihan terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan Motivasi Kerja.
Analisis pengaruh Pelatihan terhadap Kompetensi Karyawan melalui variabel intervening
Motivasi Kerja dilakukan dengan memanfaatkan indikator-indikator pada setiap variabel. Proses
analisis dilakukan melalui path analysis yang ditampilkan dalam ilustrasi di bawah ini:

0,329
Pelatihan Kompetensi
-
© | |k Karyawan (Y)
ﬂ,m\. Motivasi Kerja 0.508
(Z)

Diagram Jalur Pelatihan terhadap Kompetensi Karyawan melalui Motivasi Kerja
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Tabel 4.46 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap
Kompetensi Karyawan

No Nama Variabel ‘ Formula ‘ Hasil
Pelatihan (X)

1. Ja. Pengaruh Langsung X terhadap Y (0,329) (0,329) 0,108241
b. Pengaruh Tidak Langsung X melalui 0.329) (0.790
7 terhadap Y ©, (0 )55)8’) ) 0,13203
Pengaruh X Total Terhadap Y a+b(1) 0,240271

Motivasi Kerja (Z)

2. . Pengaruh Langsung Z terhadap Y (0,508) (0,508) 0,2580
Pengaruh Z total terhadap Y c (2) 0,2580
Total pengaruh X, Z Total Terhadap Y| (1) +(2) =kd 0,4982

Sumber: Data diolah, 2025

Dalam tabel tersebut tercantum bahwa variabel Pelatihan (X) dan Motivasi Kerja (Z)
berkontribusi sebesar 0,4982 atau 49,82%. Total pengaruh Pelatihan terhadap Kompetensi
Karyawan, baik langsung maupun tidak langsung, sebesar 0,240271 atau 24,02%. Sedangkan
pengaruh total Motivasi Kerja terhadap Kompetensi Karyawan sebesar 0,624 atau 62,4%. Untuk
menentukan signifikansi pengaruh tidak langsung Pelatihan melalui Motivasi Kerja, dilakukan
uji Sobel yang hasilnya ditampilkan pada gambar berikut:

mediator
variable

A
(SEM (SEg) ™™
independent | g dependent
variable "] wariable

A:| 0765 |@

B: 0406 |@©

SEx: | 0.096 | ©

SEp: [0.130 | @

Sobel test statistic: 2.90773935

One-tailed probability: 0.00182026
Two-tailed probability: 0.00364052

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25
Gambar 4.8 Sobel Tes
Dari hasil gambar 4.8 hasil perhitungan uji sobel didapatkan nilai Z sebesar 2,90773935 > 1,96
dengan hasil nilai Two-tailed probability 0,00364052 dengan tingkat signifikansi 0,05. Maka
membuktikan Pelatihan terhadap Kompetensi Karyawan melalui Motivasi Kerja berpengaruh
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signifikan. Artinya Motivasi Kerja mampu memediasi hubungan atau pengaruh Pelatihan
terhadap Kompetensi Karyawan.
Pembahasan

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pelatihan (X) terhadap Kompetensi
Karyawan (Y) melalui Motivasi Kerja (Z) sebagai variabel intervening. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis) dengan bantuan software SPSS versi 25.
Berikut penjelasan dari hasil penelitian dan hubungannya dengan teori serta penelitian
terdahulu.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kompetensi Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan memiliki pengaruh langsung terhadap
Kompetensi Karyawan sebesar 32,9% (koefisien jalur 0,329) dengan nilai signifikansi sebesar
0,051. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka pengaruh Pelatihan terhadap
Kompetensi Karyawan tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho)
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Meskipun tidak signifikan, hasil ini menunjukkan
bahwa pelatihan masih memiliki kontribusi terhadap peningkatan kompetensi, walaupun tidak
dominan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan belum sepenuhnya
efektif dalam meningkatkan kompetensi karyawan bagian kasir. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Irawati et al. (2024) yang menyebutkan bahwa pelatihan memang berkorelasi positif
dengan kompetensi digital pegawai, namun tidak signifikan. Teori dari Kristanti et al. (2023)
memperkuat bahwa efektivitas pelatihan sangat tergantung pada relevansi materi pelatihan
dengan kebutuhan kompetensi di lapangan.

Pengaruh Pelatihan terhadap Motivasi Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja
dengan koefisien jalur sebesar 0,790 atau 79%, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).
Artinya, pelatihan terbukti secara statistik dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. Hasil
ini mendukung teori Simarmata et al. (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan merupakan
salah satu upaya perusahaan untuk mendorong karyawan memperoleh keterampilan dan
pengetahuan, sehingga memotivasi mereka dalam menjalankan pekerjaannya. Temuan ini juga
sesuai dengan penelitian Irawati et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan mampu
meningkatkan rasa percaya diri karyawan, meskipun ada beberapa yang masih membutuhkan
perbaikan dalam proaktifitas dan target kerja.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kompetensi Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Motivasi Kerja memiliki pengaruh langsung terhadap
Kompetensi Karyawan sebesar 50,8% (koefisien jalur 0,508) dengan nilai signifikansi 0,004 (p <
0,05). Hal ini membuktikan bahwa Motivasi Kerja berperan signifikan dalam meningkatkan
Kompetensi Karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Irawati et al. (2024) yang
menyatakan bahwa motivasi kerja yang tinggi membuat karyawan lebih gigih dalam menghadapi
tantangan sehingga mampu meningkatkan kompetensi yang dimiliki. Pendapat Simarmata et al.
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(2023) juga menegaskan bahwa karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung
memiliki kompetensi kerja yang lebih baik.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kompetensi Karyawan melalui Motivasi Kerja

Analisis jalur menunjukkan bahwa Pelatihan berpengaruh secara tidak langsung terhadap
Kompetensi Karyawan melalui Motivasi Kerja sebesar 13,20% (0,13203). Total pengaruh
Pelatihan terhadap Kompetensi Karyawan (langsung + tidak langsung) sebesar 24,02%
(0,240271). Hasil uji Sobel menunjukkan nilai Z = 2,908 (p = 0,0036 < 0,05), yang berarti
pengaruh tidak langsung Pelatihan terhadap Kompetensi Karyawan melalui Motivasi Kerja
adalah signifikan. Dengan demikian, Motivasi Kerja terbukti memediasi hubungan antara
Pelatihan dan Kompetensi Karyawan, di mana pelatihan yang diberikan tidak serta merta
meningkatkan kompetensi karyawan secara langsung, namun melalui peningkatan motivasi
kerja, kompetensi karyawan dapat ditingkatkan secara signifikan. Hasil ini mendukung
penelitian Irawati et al. (2024) yang menegaskan bahwa motivasi menjadi faktor penting yang
menjembatani keberhasilan program pelatihan dalam meningkatkan kompetensi digital
pegawai. Ketika pelatihan mampu membangun motivasi kerja, maka dampaknya akan lebih
efektif dalam meningkatkan kompetensi karyawan.

5.Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelatihan yang diberikan kepada Kasir
Perusahaan XYZ telah dinilai sangat baik, terutama dalam pemberian materi pelatihan.
Motivasi Kerja karyawan juga tinggi, didukung oleh kenyamanan lingkungan kerja, sedangkan
Kompetensi Karyawan dinilai sangat baik, khususnya dalam penguasaan sistem kasir. Namun,
Pelatihan tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap Kompetensi Karyawan,
yang mengindikasikan adanya faktor lain di luar pelatihan yang memengaruhi kompetensi.
Sebaliknya, Pelatihan terbukti berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja, sehingga
pelatihan menjadi faktor penting dalam meningkatkan semangat kerja karyawan. Selain itu,
Motivasi Kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap Kompetensi Karyawan, yang
menunjukkan bahwa motivasi merupakan faktor kunci dalam pembentukan kompetensi.
Pelatihan juga berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi Karyawan melalui Motivasi Kerja
sebagai variabel mediasi, yang berarti pelatihan mampu meningkatkan kompetensi secara
tidak langsung dengan terlebih dahulu meningkatkan motivasi kerja karyawan.
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